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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Karya komposisi karawitan 2 in 1 merupakan karya komposisi karawitan 

yang mengusung pola tabuhan nguthik bonang barung pada karawitan gaya 

Yogyakarta sebagai ide dasar dalam konsep penciptaannya. Pola tabuhan nguthik 

direpresentasikan ke dalam komposisi karawitan dengan menggunakan metode 

augmentasi, retrogresi, pengembangan pola birama, variasi harmoni, serta alih 

ricikan. Augmentasi digunakan dalam pengembangan bentuk notasi asli balungan 

nguthik dengan pemilihan nada yang didasarkan pada nada kempyung masing-

masing seleh dari dua gatra balungan nguthik. Pada metode retrogresi, penulis 

menggabungkan bentuk notasi 2 (dua) balungan nguthik  2 3 5 3  2 1 2 1  dan  3 5 

6 5   3 2 1 2. Pengembangan pola birama dilakukan dengan mengolah birama yang 

semula 4/4 menjadi 3/4 dan variasi harmoni diaplikasikan dengan konsep kempyung 

dan gembyang. Selain itu, representasi tabuhan nguthik bonang barung pada 

komposisi karawitan 2 in 1 juga dilakukan dengan alih ricikan, yaitu yang semula 

adalah tabuhan bonang barung menjadi dimainkan oleh bonang penerus, slenthem, 

kempul, gong, gender, siter, dan gambang. Laras yang digunakan dalam komposisi 

karawitan 2 in 1 yakni laras slendro. Pemilihan laras tersebut  dikarenakan pada 

sebagian besar hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa nguthik sering 

kali ditemukan pada gendhing-gendhing berlaras slendro.  

 



 

 
 

B. Saran 

Karya komposisi karawitan 2 in 1 ini diharapkan dapat menambah 

referensi untuk menunjang kreativitas khususnya dalam dunia karawitan. Pada 

penelitian dan penciptaan komposisi karawitan 2 in 1 ini tentunya masih memiliki 

banyak kekurangan dan keterbatasan, sehingga penulis berharap adanya penelitian-

penelitian selanjutnya untuk dapat menyempurnakan hal-hal yang masih kurang, 

baik secara teoritis maupun musikal, khususnya pada karawitan gaya Yogyakarta.  
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C. Diskografi 

Karya komposisi berjudul “Ngek-Ngok” yang diciptakan oleh Shandro Wisnu 
Aji Seputra (https://www.youtube.com/watch?v=Et8tns3o0zc).  

Karya komposisi berjudul “KunjanaPapa” yang diciptakan oleh Syahrul 
Yulianto (https://www.youtube.com/watch?v=Cs180UmQzlA)  

Karya komposisi karawitan berjudul “Jejapanan” yang diciptakan oleh 
R.Pamungkas Panca Bayu Sakti (https://youtu.be/ug-ZMI9FBz4) 

Karya musik berjudul “Bonang Battle 6-Battle Gamelan of Gamelan Music”  
yang diunggah oleh chanel Youtube bernama LovelyIndonesia 

(https://www.youtube.com/watch?v=bStn_KRB2GA) 

Karya musik berjudul “Bonang Barung vs Bonang Penerus”  yang diunggah oleh 
channel Youtube bernama Asep Badruns 
(https://www.youtube.com/watch?v=lpdEmqmUuoo) 

Karya musik berjudul “Pramana Prayitna”  yang diunggah oleh channel Youtube 
bernama Wahyu Thoyyib Pambayun 
(https://youtu.be/VXfovXWByMc?si=DPSvbEa94JX3rSpG) 
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